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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis strategi pembelajaran yang digunakan oleh pengajar di
PPLP Panshopia, (2) faktor-faktor pemilihan penggunaan strategi pembelajaran di PPLP Panshopia,
(3) kendala-kendala yang dihadapi oleh pengajar di PPLP Panshopia, (4) upaya mengatasi kendala
yang dihadapi oleh pengajar dalam pembelajaran di PPLP Panshopia. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia, adalah drill, tanya
jawab dan roleplay dengan memadukan beberapa metode yaitu grammar translation method,
audiolingual method, total physical response, direct method. (2) faktor-faktor pemilihan penggunaan
strategi adalah karakteristik peserta didik, materi yang diajarkan, dan tujuan pengajaran. (3) kendala-
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia, yaitu tidak adanya
native speaker dan mahasiswa yang kurang minat belajar bahasa Jepang. (4) upaya yang dilakukan
dalam mengatasi kendala yaitu memperbanyak latihan menyimak dan memberikan motivasi belajar
kepada mahasiswa yang malas dan masih sulit menguasai pembelajaran.

Kata kunci : Srategi pembelajaran, faktor mempengaruhi strategi, kendala pembelajaran, upaya
mengatasi kendala
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, salah satu bahasa asing yang sangat diminati adalah bahasa Jepang.
Ketika memperlajari bahasa asing secara otomatis akan memperlajari budaya dari bahasa
asing tersebut. Mempelajari bahasa dan bahasa asing dapat dilakukan dengan cara
membandingakan budaya bahasa target dengan bahasa sumber. Untuk dapat memenuhi
kebutuhan pelajar bahasa Jepang, diperlukan adanya bahan ajar yang tepat dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Bahan ajar yang dimaksud adalah berupa buku teks. Buku
teks dapat memiliki pengaruh yang kuat dalam menentukan keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Darwis (dalam Wulandari, 2018) mengatakan bahwa buku pelajaran penting
bagi pengembangan efektifitas pembelajaran, bergantung pada cara memilih maupun
menggunakan buku pelajaran.

Analisis bahan ajar merupakan penelaahan terhadap buku pelajaran dari sisi materi
yang disajikan. Dahidi (2008:) menjelaskan bahwa penelaahan buku ajar bahasa Jepang
dapat dilakukan dengan tiga kajian, yaitu menelaah materi bahasa Jepang yang terdapat
pada salah satu buku teks/buku ajarnya; menelaah buku teks dengan membanding-
bandingkan antara buku teks yang satu dengan buku teks yang lain; dan menelaah buku
teks berdasarkan sejarah perkembangannya. Penelaahan pada salah suatu buku teks
terdiri kajian terhadap format struktur buku, kajian satuan materi yang terkandung, dan
kajian buku teks yang dikaitkan dengan proses belajar mengajarnya

Di Indonesia buku teks yang sesuai untuk kurikulum saai ini untuk digunakan di
SMA/SMK/MA adalah buku Nihongo Kirakira 2. Buku ini di susun oleh Lusiana, dkk (2017)
dan diterbitakan oleh penerbit Erlangga. Buku ini disusun bagi siswa peminatan bahasa,
materi buku disesuaikan dengan silabus yang telah ditetapkan pada kurikulum 2013 revisi
2016. Materi buku Nihongo Kirakira 2 terdiri dari 12 bab, dengan waktu sebanyak 12 jam
pelajaran untuk menyelesesaikan setiap bab, sesuai waktu minimal yamg ditetapkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Keunggulan lain dari buku ini adalah setiap bab
dari buku ini disusun dalam bentuk seperti modul, sehingga dapat juga digunakan untuk
muatan lokal atau kegiatan ekstrakurikuler. Level bahasa Jepang pada Nihongo Kirakira
adalah level Al, yaitu mampu berkomunikasi sederhana dengan bantuan gambar, foto,
bahasa tubuh dan sebagainya. Selain buku teks untuk siswa, buku ini juga dilengakapi
dengan buku pegangan guru, data audio dan media berbentuk power point yang dapat
diunduh di website penerbit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif ini bukan memperoleh data dari angka-angka melainkan berupa tulisan
dan kalimat, dengan metode ini menggambarkan suatu hasil penelitian. Oleh karena itu
penelitian ini berusaha mendeskripsikan dengan jelas strategi pembelajaran bahasa Jepang
dasar untuk perhotelan di PPLP Panshopia. Penelitian yang dilakukan mengambil lokasi di
Kampus PPLP Panshopia bertepat di wilayah kota Singaraja kabupaten Buleleng. Penelitian
ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder.

Pemerolehan data premier ini dilakukan dengan wawancara langsung kepada dosen
pengajar bahasa Jepang, dan melakukan observasi saat adanya proses kegiatan belajar
mengajar bahasa Jepang berlangsung. Sedangkan data sekunder dapat diperoleh secara
tidak langsung, seperti dokumen, sumber dari arsip. Subjek penelitian ini adalah dosen
pengajar bahasa Jepang di PPLP Panshopia, sedangkan objek pada penelitian ini adalah
strategi dengan memadukan metode yang digunakan, faktor-faktor yang mepengaruhi
penggunaan strategi, kendala-kendala yang dihadapi dan cara mengahadapi kendala dalam
pengajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia.
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Metode pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah penelitian yang tidak
menggunakan tes yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini
pengambilan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan
menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh memperoleh data dan mendapatkan
gambaran nyata dosen dalam proses pengajaran, situasi keadaan kelas selama proses
pembelajaran bahasa Jepang berlangsung.

Sedangkan wawancara ini digunakan untuk mengklarifikasi dan memperoleh data

dengan pengajuan pertanyaan kepada informan. Pada kegiatan wawancara juga
menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan saat melakukan kegiatan wawancara
kepada informan. Dengan adanya pedoman wawancara dapat saling mengkoreksi bila
terjadi kesalahan pertanyaan ataupun pertanyaan yang berlebih. Selain melakukan kegiatan
wawancara dan observasi, dilakukan juga dokumentasi. Dengan dokumentasi dapat
membuktikan bahwa kegiatan penelitian dilakukan tanpa adanya rekayasa dan dapat
menambah informasi. Dokumentasi dapat berupa arsip foto-foto, surat, rencana pelaksaan
pembelajaran (RPP), dan catatan selama kegiatan observasi.
Sukmadinata (2009:53-60) menyatakan penelitian deskriptif bertujuan untuk mendefinisikan
suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya. Pada bagian analisis data, setelah
mendapatkan seluruh data yang diperoleh untuk penelitian selanjutnya mengolah data untuk
dianalisis, mendeskripsikan data, kemudian mengambil kesimpulan dari data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah teknik
Triangulasi. Dengan menggunakan teknik triangulasi sumber, dapat membandingkan hasil
wawancara Yyang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan, dan bisa
menggunakan hasil dari observasi yang sudah dilakukan sebagai pembanding untuk
mencocokan keberadaan informasi yang sudah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan didasarkan pada strategi yang digunakan pada
pembelajaran bahasa Jepang dasar untuk perhotelan di PPLP Panshopia. Pada PPLP
Panshopia hanya terdapat 1 dosen pengajar bahasa Jepang. Dosen pengajar di PPLP
Panshopia mengajar untuk 6 kelas dan bahasa Jepang sebagai mata kuliah martikulasi.
Pada penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas saja untuk kegiatan observasi. Hasil
penelitian mencakup empat hal yaitu: (1) strategi yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Jepang dasar untuk perhotelan di PPLP Panshopia, (2) faktor-faktor yang mendasatri
penggunaan strategi dalam pembelajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia, (3) kendala-
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia, (4) upaya
untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia.

Strategi yang Digunakan dalam Pembelajaran bahasa Jepang Dasar untuk Perhotelan
di PPLP Panshopia

Adapun strategi pembelajaran yang digunakan dosen bahasa Jepang di PPLP
Panshopia Singaraja dalam proses pembelajaran adalah menggunakan strategi drill, yaitu
melatih pemahaman yang sudah dipelajari oleh siswa baik secara teori maupun praktek.
Dalam menggunakan strategi drill dosen memadukan dengan metode grammar translation
method (GTM), seperti pada observasi pertama dosen meminta mahasiswa untuk
menterjemahkan kalimat yang disampaikan dalam bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.
Dosen juga memadukan drill dengan direct method dengan cara meminta mahasiswa
menggunakan bahasa Jepang secara langsung tanpa bantuan bahasa ibu, seperti pada
observasi ketiga mahasiswa diminta untuk membuat contoh kalimat dan menyampaikan
contoh kalimat tersebut secara langsung menggunakan bahasa Jepang. Dosen juga
memadukan drill dengan audiolingual method, hal ini dapat dilihat ketika dosen melakukan
pengulangan pada kosakata dan menyampaikan kalimat menggunakan bahasa Jepang.
Strategi selanjutnya dosen menggunakan strategi tanya jawab, dengan adanya strategi ini
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menimbulkan interaksi dan melihat kemampuan/pemahaman mahasiswa pada proses
pembelajaran. Dalam strategi ini dosen memadukan audiolingual method pada proses
pembelajaran, seperti pada observasi pertama dosen menanyakan bahasa Jepang “depan”
kemudian mahasiswa menjawab dengan menggunakan bahasa Jepang “mae”. Strategi
selanjutnya dosen menggunakan strategi roleplay, dengan adanya strategi ini akan
menambah daya tarik mahasiswa dan mempermudah untuk menerima dan memahami apa
yang sudah dipelajari. Dalam strategi ini dosen memadukan direct method pada proses
pembelajaran, seperti pada observasi kedua mahasiswa menceritakan tentang keluarganya
secara langsung menggunakan bahasa Jepang di depan kelas. Dari setiap strategi dengan
penggabungan metode yang digunakan dosen sudah baik karena disetiap pertemuan terlihat
dari respon peserta didik yang sangat antusias dan aktif untuk mengikuti pembelajaran.
Namun dalam kegiatan proses belajar dosen masih menggunakan bahasa Indonesia, hal ini
guna membantu mahasiswa untuk lebih memahami pembelajaran, karena pengetahuan
bahasa Jepang yang masih sedikit dimiliki oleh masing-masing peserta didik.

Faktor-Faktor yang Mendasari Penggunaan Strategi dalam Pembelajaran Bahasa
Jepang Dasar di PPLP Panshopia
Faktor-faktor yang mendasari penggunaan strategi diantaranya: (1) Karakteristik

peserta didik, (2) Materi yang diajarkan di kelas, (3) Tujuan pengajaran.
(1) Karakteristik peserta didik

Karakteristik peserta didik merupakan salah satu faktor utama dosen dalam
menggunakan strategi pada proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, setiap
peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh sebab itu dosen menerapkan
beberapa strategi yaitu drill, roleplay, dan tanya jawab dalam proses pembelajaran, hal ini
dilihat dari beberapa kemampuan peserta didik yang sebelumnya tidak pernah mendapat
pembelajaran bahasa Jepang ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat, sehingga
pembelajaran bahasa Jepang baru diajarkan ditingkat awal.
(2) Materi yang diajarkan

Dosen menggunakan strategi pembelajaran disesuaikan juga dengan materi yang
diajarkan, karena setiap pertemuan dosen memberikan materi berbeda-beda dan
disesuaikan dengan rencana perencanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
mengajar bahasa Jepang.
(3) Tujuan pengajaran

Tujuan pengajar hendaknya dapat dimengerti oleh guru agar mahasiswa mampu
memahami materi yang sudah diajarkan sehingga tujuan tersebut bisa dikatakan telah
tercapai. Pengajar tentunya mempunyai perencanaan pengajaran yang memuat strategi
agar dapat membantu proses pembelajaran hingga tujuan pembelajaran tercapai.

Kendala-Kendala yang Dihadapi dalam Pembelajaran Bahasa Jepang Dasar Untuk
Perhotelan di PPLP Panshopia

Kendala yang dipaparkan pada penelitian ini adalah kendala yang dihadapi oleh dosen
pengajar bahas Jepang di PPLP Panshopia. Dari hasil observasi dan wawancara kendala
yang dihadapi pengajar adalah tidak adanya native speaker, sehingga untuk pelafalan
intonasi dan cara pengucapan peserta didik masih kurang menguasai. Kendala kedua yang
dihadapi adalah ada mahasiswa yang masih sulit menguasai materi yang diajarkan,
sehingga agak menghambat proses pembelajaran untuk mahasiswa lainnya, dan terdapat
mahasiswa yang tidak begitu tertarik dengan bahasa Jepang, sehingga mahasiswa tersebut
menjadi malas untuk belajar bahasa Jepang dan merasa belajar bahasa Jepang karena
keterpaksaan.

Upaya untuk Mengatasi Kendala yang Dihadapi dalam Proses Pembelajaran Bahasa
Jepang Dasar untuk Perhotelan di PPLP Panshopia
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Pada kendala yang sudah dipaparkan tidak adanya native speaker, oleh sebab itu peran
pengajar sangat dibutuhkan sebagai pemberi contoh, dengan memperbanyak latihan
menyimak dan berbicara serta menciptakan suasana kelas yang sama seperti di negara
Jepang tersebut, seperti lebih banyak mananyakan sesuatu menggunakan bahasa Jepang,
membuat suatu percakapan dengan bermain peran (roleplay). Sedangkan untuk kendala
pada mahasiswa yang masih kurang menguasai materi, hal yang dilakukan pengajar yaitu
dengan menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh pembelajar, dan membantu mahasiswa
dengan mengingatkan materi yang sebelumnya sudah diajarkan, seperti pada bagian
dounyuu dosen selalu menanyakan materi yang sudah diberikan dan meminta mahasiswa
untuk memberikan beberapa contoh kalimat sesuai dengan materi sebelumnya. Selanjutnya
untuk mengatasi mahasiswa yang malas dan kurang tertarik pada pembelajaran bahasa
Jepang, upaya yang dilakukan dosen pengajar yaitu dengan memberikan motivasi kepada
mahasiswa agar semangat untuk belajar bahasa Jepang. Karena jika mahasiswa belajar
bahasa Jepang maka akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan di dunia pariwisata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan strategi yang digunakan dalam
proses pembelajaran di PPLP Panshopia Singaraja adalah strategi drill, roleplay dan tanya
jawab. Strategi drill digunakan ketika pengenalan kosakata dan pola kalimat. Strategi ini
dilakukan berulang-ulang dan secara bertahap agar mahasiswa dapat mengingat terus
materi yang diajarkan. Strategi roleplay digunakan pada proses pembelajaran agar
mahasiswa terbiasa berbicara menggunakan bahasa Jepang dan dapat melatih mental
ketika berbicara dihadapan orang lain dengan menggunakan bahasa Jepang. Sedangkan
untuk strategi tanya jawab digunakan untuk melatih respon mahasiswa dan mengukur
seberapa paham mahasiswa dengan materi yang diajarkan. Penggunaan strategi juga
diimbangi dengan metode-metode yang digunakan pada proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang dasar di PPLP Panshopia terdapat faktor-faktor
yang memengaruhi pemilihan strategi pembelajaran, yang diantaranya dilihat dari
karakteristik peserta didik, materi yang diajarkan dan tujuan pengajaran. Dalam hal kendala
yang dihadapi oleh dosen pada proses pembelajaran bahasa Jepang, dosen terkendala
karena tidak adanya native speaker, dan dari mahasiswa yang kurang menguasai materi dan
malas untuk belajar bahasa Jepang. Upaya yang dihadapi dosen selama mengalami
kendala-kendala dalam proses pembelajaran, seperti tidak adanya native speaker, sehingga
dosen sebagai contoh dengan memberikan banyak latihan menyimak dan berbicara dengan
menggunakan bahasa Jepang agar mahasiswa terbiasa mendengar dan menggunakan
bahasa Jepang. Selanjutnya dosen juga berupaya untuk mengatasi kendala mahasiswa
yang malas dan tidak tertarik dengan bahasa Jepang, dengan cara dosen memberikan
motivasi agar mahasiswa mau terus berusaha belajar bahasa Jepang.

SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan diatas, dapat dikemukakan saran sebagai
berikut: (1) bagi pengajar bahasa Jepang diharapkan untuk memvariasikan strategi pada
proses pembelajaran bahasa Jepang di PPLP Panshopia, hal ini agar mahasiswa lebih
tertarik dan lebih memahami pembelajaran bahasa Jepang, (2) dosen pengajar bahasa
Jepang di PPLP Panshopia hendaknya juga menggunakan permainan agar mahasiswa tidak
merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran bahasa Jepang, (3) penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi bagi penelitian sejenis dalam memahami strategi pembelajaran
bahasa Jepang dasar khususnya pada pembelajaran bahasa Jepang untuk perhotelan.
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